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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP KEWIRAUSAHAAN, LITERASI KEUANGAN, DAN
FINANSIAL TEKNOLOGI TERHADAP KEBERHASILAN BISNIS
(Studi pada UMKM Sektor Kuliner di Kota Bandar Lampung)

Oleh

Filip Khozali

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis sejauh mana sikap
kewirausahaan, literasi keuangan, dan teknologi finansial berpengaruh terhadap
keberhasilan bisnis. Populasi penelitian mencakup seluruh pelaku UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung dengan total 100 responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa secara parsial, variabel sikap kewirausahaan (X1) dan finansial
teknologi (X3) memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan bisnis (Y),
sedangkan literasi keuangan (X2) menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan.
Namun, secara simultan, ketiga variabel independen tersebut sikap kewirausahaan
(X1), literasi keuangan (X2), dan finansial teknologi (X3) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan bisnis (Y). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sikap kewirausahaan dan finansial teknologi merupakan faktor
yang berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan bisnis pelaku UMKM
sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Kata Kunci : Sikap Kewirausahaan, Literasi Keuangan, Finansial Teknologi,
Keberhasilan Bisnis



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL ATTITUDE, FINANCIAL
LITERACY, AND FINANCIAL TECHNOLOGY ON BUSINESS SUCCESS
(A Study of Culinary Sector MSMESs in Bandar Lampung City)

By
Filip Khozali

This study aims to analyze the extent to which entrepreneurial attitudes, financial
literacy, and financial technology influence business success. The study population
includes all culinary MSME players in Bandar Lampung City, with a total of 100
respondents. Data collection was conducted through questionnaires, while the
sampling technique used was purposive sampling. The data obtained was then
analyzed using multiple linear regression. Based on the analysis results, it was
found that partially, the variables of entrepreneurial attitude (X1) and financial
technology (X3) had a significant effect on business success (Y), while financial
literacy (X2) showed no significant effect. However, simultaneously, the three
independent variables, namely entrepreneurial attitude (X1), financial literacy
(X2), and financial technology (X3), had a positive and significant effect on
business success (Y). Thus, it can be concluded that entrepreneurial attitude and
financial technology are important factors in improving the business success of
culinary MSME players in Bandar Lampung City.

Keywords: Entrepreneurship, Financial Literacy, Financial Technology,
Business Success
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat besar
dalam mendukung pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlah yang
mendominasi hingga 99% dari keseluruhan unit usaha nasional. Pada tahun 2024,
tercatat sekitar 66 juta pelaku usaha UMKM yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61% atau setara dengan
Rp9.580 triliun. Selain itu, UMKM juga menjadi penyerap tenaga kerja utama,
dengan keterlibatan sekitar 117 juta pekerja atau 97% dari total angkatan kerja di
Indonesia (Kementerian Dagang dan Industri, 2024). Besarnya peran ini
menjadikan UMKM sebagai tulang punggung ekonomi yang tidak hanya menopang

pendapatan nasional tetapi juga membuka kesempatan kerja yang luas.

Data Jumlah UMENM 2021-2024
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Gambar 1.1 Pertumbuhan UMKM 2021-2024

Berdasarkan gambar data jumlah UMKM 2021-2024, terlihat bahwa jumlah
UMKM di Indonesia mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya, dari
sekitar 64,2 juta pada tahun 2021 menjadi lebih dari 66,5 juta pada tahun 2024. Tren
pertumbuhan ini menunjukkan bahwa sektor UMKM terus berkembang dan
berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Peningkatan jumlah UMKM

juga menjadi indikasi adanya peningkatan tingkat keberhasilan bisnis di



masyarakat, yang didorong oleh berbagai faktor seperti peningkatan literasi
kewirausahaan, akses terhadap teknologi digital, serta dukungan pemerintah dalam
hal pembiayaan dan pelatihan. Dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang
mampu bertahan dan berkembang, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan bisnis di
Indonesia mengalami penguatan, mencerminkan adaptasi yang baik terhadap

perubahan pasar dan peningkatan daya saing UMKM di era ekonomi modern.

Sikap kewirausahaan merupakan seperangkat psikologis dan perilaku yang
mencerminkan kecenderungan seseorang untuk berinovasi, berani mengambil
risiko, dan berorientasi pada pencapaian. Variabel tersebut berperan penting dalam
menentukan kesiapan dan keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha, karena
membentuk pola pikir adaptif dan kreatif, menghadapi perubahan lingkungan bisnis
yang dinamis (Halim & Nuringsih, 2021). Misalnya, efikasi diri meningkatkan
keyakinan individu untuk memulai usaha, sementara inovasi mendorong
munculnya ide-ide baru yang dapat meningkatkan daya saing usaha. Di Kota
Bandar Lampung, sikap kewirausahaan menjadi faktor penentu bagi pelaku
UMKM kuliner untuk mampu bertahan di tengah ketatnya persaingan dan
perubahan tren konsumsi masyarakat yang cepat. Dengan memiliki sikap
kewirausahaan yang kuat, pelaku usaha kuliner di Bandar Lampung dapat lebih
mudah beradaptasi, menciptakan inovasi produk, serta meningkatkan keberhasilan

bisnis mereka secara berkelanjutan.
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Gambar 1.2 Struktur Perekonomian Lapangan Usaha di Bandar Lampung



Berdasarkan data Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) Kota Bandar
Lampung tahun (2024), sektor penyedia makanan dan minuman hanya memberikan
kontribusi sebesar 2,60% terhadap total lapangan usaha, jauh tertinggal
dibandingkan sektor industri pengolahan yang mencapai 19,88%, sektor
transportasi sebesar 15,22%, serta sektor perdagangan besar dan eceran yang
mencapai 14,93%. Ketimpangan kontribusi ini mengindikasikan bahwa sektor
kuliner, terutama yang digerakkan oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), masih menghadapi berbagai hambatan dalam mengoptimalkan potensi
bisnisnya di daerah. Salah satu penyebab utama rendahnya kontribusi tersebut
adalah kurangnya penerapan sikap kewirausahaan yang kuat, seperti rendahnya
keberanian dalam mengambil risiko untuk memperluas pasar, minimnya kreativitas
dan inovasi dalam menciptakan serta mengembangkan produk baru, dan
terbatasnya kemampuan pelaku usaha dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan
selera konsumen maupun kemajuan teknologi digital yang semakin pesat. Kondisi
ini berakibat pada lemahnya daya saing usaha kuliner dan menurunnya kemampuan
untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang, terlebih di
tengah ketatnya persaingan pasar dan perubahan perilaku konsumen yang semakin
dinamis (Halik et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan sikap kewirausahaan
menjadi faktor yang sangat penting dalam mendorong keberhasilan bisnis sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung.

Literasi keuangan umumnya meliputi kemampuan memahami konsep dasar
keuangan, manajemen arus kas, perencanaan modal, serta pengambilan keputusan
keuangan yang tepat. Dalam UMKM, khususnya di sektor kuliner, rendahnya
literasi keuangan dapat menimbulkan masalah dalam pengendalian biaya,
pengelolaan utang, maupun keberlangsungan usaha. Penelitian Dywanti (2024)
menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberlangsungan UMKM, karena membantu pelaku usaha menghindari kesalahan
manajerial yang mengakibatkan kerugian. Di Kota Bandar Lampung, peningkatan
literasi keuangan menjadi faktor penting mengingat banyak pelaku UMKM kuliner
yang belum mampu mengelola keuangan secara sistematis, sehingga peningkatan
pemahaman keuangan di daerah ini diharapkan dapat memperkuat ketahanan dan

keberhasilan usaha secara berkelanjutan.



Data Peningkatan Literasi Bandar Lampung
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Gambar 1.2 Peningkatan Literasi di Bandar Lampung

Berdasarkan data peningkatan literasi di Kota Bandar Lampung, terlihat adanya
dinamika perkembangan tingkat literasi keuangan yang belum sepenuhnya stabil
dari tahun ke tahun. Berdasarkan pada Antaranews.lampung (2023), pada tahun
2022 tingkat literasi tercatat berada pada kisaran 31%. Selanjutnya, pada tahun
2023 terjadi lonjakan yang cukup signifikan hingga mencapai 66,28%, yang
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
pengelolaan keuangan. Namun demikian, pada tahun 2024 tingkat literasi kembali
mengalami penurunan menjadi 41,30% (BPS Bandar Lampung, 2024b). Meski
demikian, masih terdapat ruang perbaikan terutama bagi pelaku UMKM sektor
kuliner yang belum sepenuhnya memanfaatkan literasi keuangan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan bisnis. Peningkatan literasi keuangan ini berpotensi
besar mendukung keberhasilan bisnis di Bandar Lampung, karena pemahaman
yang baik dalam mengelola modal, mengatur arus kas, dan mengendalikan biaya
akan meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat daya saing usaha kuliner

ditengah ketatnya persaingan pasar (BPS Bandar Lampung, 2024b).

Selanjutnya financial technology (fintech) hadir sebagai inovasi dalam layanan
keuangan, mencakup fungsi sebagai alat pembayaran, sarana peminjaman, serta
berbagai kebutuhan finansial lainnya. Saat ini, semakin banyak pelaku usaha yang
memanfaatkan financial technology karena mampu memberikan kemudahan dalam
melayani konsumen sekaligus memperlancar aktivitas bisnis secara cepat, praktis,

dan tanpa hambatan regulasi yang berbelit (Fatmawati & Hariyati, 2025).



Kehadiran financial technology menjadi angin segar bagi UMKM, sebab dapat
memperluas akses terhadap layanan keuangan, menyediakan pendanaan secara
lebih mudah dan efisien, serta memberikan manfaat nyata bagi para pelaku usaha

(Ansori, 2021).
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Gambar 1.3 Jumlah Pengguna Fintech di Bandar Lampung

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah pengguna layanan
keuangan digital di Kota Bandar Lampung terus meningkat secara signifikan dari
tahun 2021 hingga 2024. Pengguna fintech yang awalnya hanya 87.337 pada tahun
2021 (Infobanknews, 2021), pada tahun 2022 menjadi 266.742 (Suaralampung.id,
2024), meningkat lagi menjadi 403.447 pada tahun 2023 (BerdikariBERITA, 2024)
dan melonjak menjadi 506.851 pada tahun 2024 (Antaranews, 2024). Kenaikan ini
menunjukkan bahwa masyarakat, termasuk pelaku UMKM sektor kuliner, semakin
aktif memanfaatkan layanan keuangan berbasis digital seperti QRIS, e-wallet, dan
mobile banking untuk mendukung aktivitas bisnis mereka. Peningkatan ini juga
mencerminkan keberhasilan pemerintah dan otoritas keuangan dalam memperluas
literasi digital dan akses terhadap financial technology di tingkat daerah
(Suaralampung.id, 2024).

Pemanfaatan layanan keuangan digital membawa banyak manfaat bagi UMKM
kuliner di Bandar Lampung, terutama dalam hal efisiensi transaksi, transparansi
keuangan, dan kemudahan akses modal. Melalui sistem pembayaran digital, pelaku
usaha dapat mempercepat proses transaksi, mengurangi risiko kesalahan

pencatatan, serta meningkatkan akurasi laporan keuangan. Selain itu, fintech



memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk mendapatkan pembiayaan mikro
secara cepat dan fleksibel tanpa harus bergantung pada lembaga keuangan
konvensional (Negarawati & Rohana, 2024). Dengan demikian, peningkatan
penggunaan layanan keuangan digital ini berkontribusi langsung terhadap
keberhasilan bisnis kuliner, karena mendukung pengelolaan keuangan yang lebih
baik, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing di tengah

transformasi ekonomi digital yang pesat di Kota Bandar Lampung.

Keberhasilan bisnis dapat dipahami sebagai kondisi tercapainya tujuan strategis
perusahaan melalui kinerja finansial yang baik, kepuasan pelanggan, serta
keberlanjutan operasional. Konsep ini berakar pada teori kontingensi, yang
menjelaskan bahwa efektivitas dan keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung
pada kesesuaian antara strategi, struktur, dan kondisi lingkungan yang dihadapi
(Ningsih et al., 2025). Artinya, tidak ada satu pendekatan tunggal yang dapat
menjamin keberhasilan bisnis, melainkan kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan diri dengan situasi eksternal dan internal. Faktor-faktor seperti
inovasi, orientasi pasar, dan kualitas manajemen menjadi determinan utama yang
membentuk daya saing usaha. UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung,
teori kontingensi tercermin melalui kemampuan pelaku usaha dalam menyesuaikan
strategi bisnis terhadap dinamika pasar lokal, perubahan preferensi konsumen, serta
perkembangan teknologi digital (Nawawi, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan
bisnis di Bandar Lampung sangat ditentukan oleh sejauh mana pelaku UMKM
mampu beradaptasi dan menyeimbangkan faktor internal dan eksternal dengan

strategi operasional yang tepat.

Badan Pusat Statistik (BPS Bandar Lampung, 2024a) jumlah UMKM di Provinsi
Lampung menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun
2021 tercatat sebanyak 147.556 unit usaha, terdiri atas 143.948 usaha mikro, 3.452
usaha kecil, dan 156 usaha menengah, sedangkan pada tahun 2025 meningkat
menjadi 150.999 unit usaha dengan dominasi usaha mikro sebanyak 147.926 unit.
Peningkatan jumlah UMKM tersebut juga tercermin pada perkembangan industri
kreatif di Kota Bandar Lampung. Jumlah industri kreatif di Kota Bandar Lampung
mencapai 71.972 unit dengan dominasi pada tiga subsektor utama. Subsektor

kuliner menjadi yang terbesar dengan 60.696 unit, disusul subsektor fashion



sebanyak 8.457 unit, serta subsektor kriya sebanyak 2.819 unit. Sementara itu,
subsektor lainnya seperti musik, fotografi, desain produk, memiliki kontribusi

relatif kecil (Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung, 2025).

Tabel 1.1 Jumlah UMKM Sektor Kuliner di Bandar Lampung

No. Kecamatan Usaha Jumlah Persent
Mikro | Kecil | Menengah UMKM ase (%)
1 | Tanjung Karang Pusat | 3.209 895 342 4.446 7%
2 | Tanjung Karang Timur | 1.806 715 246 2.767 5%
3 | Tanjung Karang Barat 1.697 795 241 2.733 5%
4 | Kedaton 2.009 847 309 3.165 5%
5 | Rajabasa 1.764 716 270 2.750 5%
6 | Tanjung Senang 1.597 791 326 2.714 4%
7 | Sukarame 1.899 917 267 3.083 5%
8 | Sukabumi 1.736 679 316 2.731 4%
9 | Panjang 2.179 918 268 3.365 6%
10 | Teluk Bentung Selatan | 1.827 799 236 2.862 5%
11 | Teluk Bentung Barat 1.660 656 220 2.536 4%
12 | Teluk Bentung Utara 2.031 637 291 2.959 5%
13 | Kemiling 2.853 857 232 3.941 6%
14 | Teluk Bentung Timur 1.514 789 301 2.604 4%
15 | Enggal 1.818 947 240 3.005 5%
16 | Bumi Waras 1.926 687 271 2.886 5%
17 | Way halim 2.266 685 266 3.217 5%
18 | Kedamaian 1.952 733 287 2.972 5%
19 | Labuhan Ratu 2.236 827 257 3.320 5%
20 | Langkapura 1.657 | 722 261 2.640 4%
Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 60.696 100%

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung 2025

Data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung tahun (2025),
terdapat 60.696 unit UMKM yang tersebar di 20 kecamatan, di mana sebagian besar
bergerak di sektor mikro dan kecil. Meskipun angka ini mencerminkan tingginya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi, namun pada gambar 1.2 Struktur
Perekonomian Lapangan Usaha di Bandar Lampung, data yang dipublikasi oleh
Indeks Pengelola Keuangan Daerah (IPKD) Bandar Lampung tahun (2024), terlihat
bahwa sektor penyedia makanan dan minuman hanya berkontribusi sebesar 2,60%
terhadap total struktur lapangan usaha. Angka ini menunjukkan bahwa meskipun
jumlah pelaku UMKM sangat besar, sektor kuliner yang seharusnya menjadi
potensi utama kota dengan mobilitas dan populasi tinggi justru belum memberikan
kontribusi ekonomi yang signifikan. Kondisi ini memperlihatkan adanya

ketimpangan antara jumlah pelaku usaha dan kualitas keberhasilan bisnis, yang



kemungkinan besar disebabkan oleh rendahnya sikap kewirausahaan, literasi
keuangan dan financial technology. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji sejauh mana dapat meningkatkan keberhasilan bisnis
sektor kuliner di Kota Bandar Lampung, sekaligus memperkuat daya saing dan

kontribusi sektor ini terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Kondisi UMKM di Kota Bandar Lampung terletak pada masih rendahnya kapasitas
manajerial dan daya saing pelaku usaha. Banyak UMKM belum memiliki
pencatatan keuangan yang baik, sehingga kesulitan dalam mengukur keuntungan
dan mengakses modal dari lembaga keuangan formal. Selain itu, sikap
kewirausahaan sebagian pelaku usaha masih cenderung tradisional, hanya
berorientasi pada bertahan hidup tanpa inovasi produk yang berkelanjutan (Dinas
Koprasi dan UMKM Kota Bandar Lampung, 2025). Rendahnya literasi keuangan
dan literasi digital juga membuat adopsi teknologi, termasuk fintech, berjalan
lambat. Kondisi ini semakin diperburuk oleh tingginya tingkat persaingan pasar dan

perubahan selera konsumen yang cepat.

Pada fenomena penelitian ini pesatnya pertumbuhan UMKM sektor kuliner di Kota
Bandar Lampung yang disertai dengan tingginya tingkat persaingan dan rendahnya
tingkat keberhasilan usaha. Banyak pelaku usaha kuliner mengalami kesulitan
bertahan dalam jangka panjang karena lemahnya sikap kewirausahaan, seperti
kurangnya inovasi dan keberanian mengambil risiko, serta rendahnya literasi
keuangan yang menyebabkan pengelolaan modal dan arus kas tidak optimal
(Moreno et al., 2025). Di sisi lain, meskipun penggunaan financial technology di
Bandar Lampung terus meningkat setiap tahunnya, belum semua pelaku UMKM
mampu memanfaatkannya secara efektif untuk memperkuat kinerja bisnis mereka.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pertumbuhan sektor
kuliner dan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola faktor-faktor kunci
keberhasilan bisnis, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memahami sejauh
mana sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan financial technology

memengaruhi keberhasilan UMKM kuliner di Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini dilakukan di Kota Bandar Lampung karena meskipun daerah ini

menunjukkan pertumbuhan pesat pada sektor UMKM kuliner, tingkat keberhasilan



usahanya masih tergolong rendah. Banyak pelaku usaha hanya mampu bertahan
dalam jangka pendek akibat lemahnya sikap kewirausahaan, rendahnya literasi
keuangan, serta minimnya pemanfaatan financial technology dalam pengelolaan
bisnis. Berdasarkan data Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) Bandar
Lampung tahun (2024), sektor penyedia makanan dan minuman hanya
berkontribusi sebesar 2,60% terhadap total lapangan usaha di kota ini, jauh di
bawah sektor industri pengolahan (19,88%), transportasi (15,22%), dan
perdagangan besar serta eceran (14,93%). Ini menunjukkan bahwa potensi ekonomi
sektor kuliner yang seharusnya menjadi penggerak utama di kota padat penduduk
seperti Bandar Lampung belum optimal. Rendahnya kontribusi tersebut
mencerminkan lemahnya kemampuan manajerial dan inovatif pelaku UMKM
kuliner dalam mempertahankan keberlanjutan usaha, sehingga penting dilakukan
penelitian ini untuk memahami peran sikap kewirausahaan dalam meningkatkan

keberhasilan bisnis kuliner di Bandar Lampung

Berdasarkan latar belakang serta perbedaan hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti memiliki ketertarikan untuk menelaah kondisi terkini
keberhasilan bisnis pada sektor kuliner di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
difokuskan pada keterkaitan fenomena yang muncul dengan sikap kewirausahaan,
literasi keuangan, serta pemanfaatan financial technology yang digunakan dalam
meningkatkan keberhasilan usaha. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul
“Pengaruh Sikap Kewirausahaan, Literasi Keuangan, dan Finansial
Teknologi terhadap Keberhasilan Bisnis (Studi pada UMKM Sektor Kuliner
di Kota Bandar Lampung)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berikut ini didasarkan pada uraian latar belakang penelitian ini:

1. Apakah sikap kewirausahaan sektor kuliner di Kota Bandar Lampung secara
signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis?

2. Apakah literasi keuangan sektor kuliner di Kota Bandar Lampung secara
signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis?

3. Apakah financial technology sektor kuliner di kota Bandar Lampung secara
signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis?

4. Apakah sikap kewirausahaan, literasi keuangan dan financial technology sektor
kuliner di kota Bandar Lampung secara simultan berpengaruh terhadap

keberhasilan bisnis?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini didasarkan pada uraian rumusan masalah penelitian ini:

1. Mengetahui apakah sikap kewirausahaan memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap keberhasilan bisnis pada UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung.

2. Mengetahui apakah literasi keuangan memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap keberhasilan bisnis pada UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung.

3. Mengetahui apakah financial technology memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap keberhasilan bisnis pada UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung.

4. Mengetahui apakah sikap kewirausahaan, literasi keuangan dan financial
technology memiliki pengaruh secara simultan terhadap keberhasilan bisnis

pada UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.
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1.4. Manfaat penelitian

Dalam penelitian hasil yang diinginkan diharapkan memberikan manfaat di

antaranya:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat dalam memperkaya literatur mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UMKM sektor kuliner,
khususnya dalam konteks daerah berkembang seperti Kota Bandar Lampung.
Hasil penelitian memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan tiga aspek
penting, yaitu sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan pemanfaatan
financial technology, sebagai variabel yang saling berkaitan dalam mendukung
keberhasilan bisnis. Dengan demikian, penelitian ini menambah pemahaman
akademis mengenai bagaimana kombinasi faktor internal dan eksternal dapat
membentuk pola keberhasilan usaha di era digital.

2. Manfaat Praktis
Pihak pihak yang terlibat dalam pembuatan skripsi ini dapat mengambil
manfaat dari temuan-temuan penelitian ini dan mendapatkan informasi

dan pemahaman baru:

a. Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi pelaku UMKM sektor
kuliner untuk meningkatkan sikap kewirausahaan, seperti kreativitas,
keberanian mengambil risiko, dan kemampuan beradaptasi, karena
terbukti berperan dalam meningkatkan keberhasilan bisnis.

b. hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaku
UMKM agar secara bertahap meningkatkan pengelolaan keuangan,
terutama ketika usaha berkembang dan membutuhkan pengambilan
keputusan keuangan yang lebih terstruktur.

c. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan financial technology
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan bisnis, sehingga dapat
mendorong pelaku UMKM untuk lebih memanfaatkan layanan
keuangan digital guna meningkatkan efisiensi transaksi dan daya saing

usaha.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Kewirausahaan

Teori kewirausahaan klasik yang dikemukakan oleh Joseph A. Schumpeter (1934)
menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah kekuatan pendorong utama dalam
perubahan ekonomi melalui inovasi yaitu proses menciptakan kombinasi baru yang
menghasilkan produk, metode produksi, atau pasar baru. Wirausahawan, menurut
Schumpeter, berperan sebagai agen perubahan (agent of change) yang mampu
menciptakan nilai tambah ekonomi melalui kreativitas dan kemampuan
menghadapi risiko. Dalam konteks penelitian modern, teori ini menjadi dasar untuk
memahami bagaimana pelaku UMKM berinovasi, mengembangkan strategi bisnis,
dan menyesuaikan diri terhadap dinamika ekonomi digital, khususnya di sektor
kuliner yang menuntut adaptasi cepat dan inovatif terhadap tren konsumen (Burchi
etal., 2021).

Teori Schumpeter ini sangat relevan digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan financial technology terhadap
keberhasilan bisnis. Sikap kewirausahaan berperan sebagai pendorong utama
inovasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, sedangkan literasi
keuangan memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya
ekonomi secara efisien. Sementara itu, pemanfaatan finansial teknologi berfungsi
memperluas akses terhadap pembiayaan dan efisiensi transaksi. Kombinasi ketiga
variabel tersebut sejalan dengan semangat Schumpeterian tentang -creative
destruction, di mana inovasi dan adopsi teknologi baru menjadi faktor utama dalam
pencapaian keberhasilan bisnis, terutama pada UMKM sektor kuliner di era digital
(Efendi & Mariya Waharini, 2023)

Selanjutnya, teori kewirausahaan ini mengaitkan sikap kewirausahaan dengan
kemampuan menciptakan ide dan inovasi baru; literasi keuangan dengan kecakapan
mengelola modal untuk mendukung inovasi; financial technology dengan

pemanfaatan teknologi digital untuk efisiensi finansial; dan keberhasilan bisnis
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sebagai hasil akhir dari sinergi ketiga faktor tersebut. Dengan demikian, teori
Schumpeter menekankan bahwa keberhasilan bisnis bukan hanya hasil dari modal
finansial, tetapi juga hasil dari kombinasi kemampuan berpikir kreatif, pengelolaan
keuangan cerdas, dan pemanfaatan teknologi secara strategis untuk menciptakan

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Ikhsanuddin et al., 2024)

2.1.2. Teori Kontingensi

Lawrence dan Lorsch pada tahun 1967 memperkenalkan teori Kontingensi, yang
kemudian diaplikasikan oleh Katz dan Rosenzweig pada tahun 1973. Teori ini
menegaskan bahwa tidak terdapat satu cara tunggal yang paling efisien untuk
menyelaraskan faktor organisasi dengan lingkungannya, sehingga setiap organisasi
dituntut untuk menyesuaikan diri agar dapat mencapai kinerja yang optimal
(Sevana et al., 2022). Fokus utama dari teori ini adalah menjelaskan hubungan
antara gaya kepemimpinan dan kondisi Kontingensinya, khususnya dalam
menghadapi situasi ketidakpastian yang sering kali muncul dalam lingkungan

bisnis.

Teori Kontingensi menjelaskan bahwa efektivitas dan keberhasilan organisasi
sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara faktor internal dan eksternal. Teori ini
menegaskan bahwa tidak ada satu strategi yang berlaku universal, melainkan hasil
yang optimal tercapai ketika organisasi menyesuaikan sumber daya, kemampuan,
dan keputusan strategis dengan kondisi lingkungan yang dihadapi. Dalam
penelitian ini, teori kontingensi relevan karena UMKM sektor kuliner dihadapkan
pada dinamika pasar, perubahan teknologi, dan tantangan finansial yang menuntut
kemampuan adaptasi tinggi. Sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan
pemanfaatan financial technology menjadi variabel internal yang keberhasilannya
sangat tergantung pada kondisi eksternal bisnis yang berubah-ubah (Kumar et al.,
2025).

Teori Kontingensi dengan variabel penelitian Sikap Kewirausahaan mencerminkan
kemampuan adaptif dan inovatif pelaku usaha dalam menyesuaikan strategi bisnis
terhadap lingkungan persaingan. Literasi Keuangan berfungsi sebagai mekanisme

pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan modal dan risiko keuangan
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sesuai kondisi ekonomi. financial technology memungkinkan efisiensi transaksi
dan akses pembiayaan yang relevan dengan kemajuan teknologi digital. Sementara
Keberhasilan Bisnis merupakan hasil dari interaksi dinamis antara ketiga faktor
internal tersebut dan faktor eksternal seperti permintaan pasar dan kebijakan
pemerintah. Dengan demikian, teori Kontingensi menjelaskan bahwa keberhasilan
bisnis tidak hanya bergantung pada satu variabel tertentu, tetapi pada kesesuaian

strategis di antara seluruh elemen tersebut (Ikhsanuddin et al., 2024)

2.1.3. Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Berdasarkan, (Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah, 2008) khususnya pada Pasal 6 yang menjelaskan mengenai
batasan dan kriteria UMKM, maka ketentuan klasifikasi UMKM dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1 Kiriteria Usaha Mikro:

a. Usaha mikro dikategorikan memiliki kekayaan bersih tidak lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), dengan pengecualian
terhadap tanah serta bangunan tempat usaha; atau

b. Mempunyai pendapatan atau penjualan tahunan yang tidak melebihi
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2 Kiriteria Usaha Kecil:

a. Usaha kecil memiliki kekayaan melebihi Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) namun tidak lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah), di luar perhitungan tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Total omzet tahunan berada pada kisaran lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) hingga paling tinggi Rp2.500.000.000,00 (dua
miliar lima ratus juta rupiah).

3 Kriteria Usaha Menengah:

a. Usaha menengah dikategorikan memiliki kekayaan bersih di atas
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) hingga maksimal
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk aset

berupa tanah dan bangunan tempat usaha; atau
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b. Mempunyai omzet tahunan yang melampaui Rp2.500.000.000,00 (dua
miliar lima ratus juta rupiah) namun tidak melebihi
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Selain menggunakan acuan berdasarkan besaran kekayaan dan pendapatan,

perbedaan skala antara usaha mikro, kecil, dan menengah juga dapat

diidentifikasi melalui jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Badan Pusat

Statistik (BPS) menjelaskan bahwa klasifikasi usaha dapat ditentukan

dengan mempertimbangkan jumlah pekerja sebagai berikut:

a. Usaha Mikro, yaitu unit usaha yang mempekerjakan kurang dari 5
orang karyawan.

b. Usaha Kecil, yakni jenis usaha yang memiliki tenaga kerja antara 5
hingga 19 orang.

c. Usaha Menengah, yaitu bentuk usaha yang melibatkan jumlah

karyawan mulai dari 20 sampai dengan 99 orang.

Menurut Amalina (2024), perkembangan UMKM dapat dibedakan menjadi empat

kategori utama berdasarkan tingkat kematangan dan orientasi bisnisnya, yaitu

sebagai berikut:

1.

2.

4.

Livelihood Activity, yaitu usaha sederhana yang bertujuan memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, biasanya dikelola secara mandiri atau keluarga
tanpa ambisi untuk berkembang lebih besar, seperti pedagang kaki lima atau

usaha rumahan kecil.

Micro Enterprise, yakni usaha yang mulai memiliki keinginan berkembang,
namun masih berfokus pada produksi dan belum memiliki semangat

kewirausahaan yang kuat untuk memperluas pasar.

. Small Dynamic Enterprise, yaitu usaha yang telah memiliki pasar lebih luas,

mulai menggunakan teknologi sederhana, serta menunjukkan jiwa
kewirausahaan yang lebih matang. Contohnya restoran kecil yang
berencana membuka cabang baru atau usaha yang memasarkan produknya
ke luar daerah.

Fast Moving Enterprise, yaitu usaha yang telah tumbuh pesat, memiliki

modal besar, teknologi modern, dan manajemen profesional. Jenis ini
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biasanya berorientasi pada pasar nasional atau internasional, seperti startup
teknologi atau bisnis kuliner yang memiliki banyak cabang dan strategi

pertumbuhan berkelanjutan.

2.2. Keberhasilan Bisnis

2.2.1. Pengertian Keberhasilan Bisnis

Keberhasilan bisnis merupakan konsep multidimensional yang merujuk pada
pencapaian tujuan organisasi melalui kombinasi aspek keuangan, operasional,
maupun non-finansial. Menurut Edith Eble Agu ef al. (2024), keberhasilan bisnis
tidak hanya diukur dari profitabilitas, tetapi juga dari kemampuan perusahaan
menciptakan nilai berkelanjutan bagi stakeholder. Perspektif ini menekankan
bahwa kinerja finansial hanyalah salah satu indikator dari kesuksesan, sementara
faktor inovasi, daya saing, dan kepuasan pelanggan juga berperan penting dalam

menentukan keberlangsungan usaha.

Selain aspek finansial, literatur menyoroti pentingnya faktor sumber daya manusia
dan strategi manajerial dalam membangun keberhasilan bisnis. Sulastri (2023)
menegaskan bahwa kepemimpinan transformatif, orientasi pasar, dan pengelolaan
sumber daya yang efektif mampu meningkatkan adaptabilitas bisnis terhadap
perubahan lingkungan. Dengan demikian, keberhasilan bisnis dipahami sebagai
hasil interaksi antara strategi, struktur organisasi, dan dinamika eksternal yang

saling memengaruhi.

Di era digital, definisi keberhasilan bisnis semakin meluas dengan memasukkan
elemen keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Harto ef al. (2023) menekankan
bahwa perusahaan yang mampu mengintegrasikan inovasi digital dengan praktik
bisnis berkelanjutan cenderung memiliki peluang lebih besar untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu, keberhasilan bisnis pada masa kini
tidak hanya diukur dari pencapaian ekonomi, tetapi juga dari kontribusinya dalam

menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.
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2.2.2. Faktor Faktor Keberhasilan Bisnis

Keberhasilan bisnis dalam penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal yang saling berhubungan. Penelitian terkini menekankan
bahwa keberhasilan usaha kecil dan menengah (UMKM) sangat ditentukan oleh
kemampuan pelaku usaha mengelola sumber daya, beradaptasi dengan perubahan,
serta mengintegrasikan strategi yang relevan. Faktor-faktor ini dapat diukur melalui
variabel kuantitatif seperti tingkat inovasi, literasi keuangan, dan orientasi
kewirausahaan yang menunjukkan seberapa efektif bisnis dapat bertahan di

lingkungan kompetitif. (Hui Lim & Ban Teoh, 2021).
Beberapa faktor utama yang memengaruhi keberhasilan bisnis adalah:

1. Inovasi
Kemampuan menciptakan produk atau layanan baru yang meningkatkan
daya saing.
2. Literasi keuangan
Keterampilan mengelola modal, arus kas, dan investasi agar bisnis lebih
berkelanjutan.
3. Orientasi kewirausahaan
Keberanian mengambil risiko serta ketekunan dalam menghadapi
tantangan.
4. Dukungan teknologi
Pemanfaatan teknologi digital untuk efisiensi operasional dan pemasaran.
5. Modal sosial

Jejaring bisnis yang memperluas peluang pasar dan kolaborasi.

2.2.3. Indikator Keberhasilan Bisnis

Keberhasilan usaha pada dasarnya mencerminkan keberhasilan bisnis dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. UMKM yang mampu menunjukkan
keberhasilan akan semakin kuat posisinya sebagai tulang punggung perekonomian
sekaligus memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian nasional.

Menurut Syamsuri et al. (2021), indikator keberhasilan bisnis yang digunakan
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dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek yang relevan untuk menilai tingkat

keberhasilan usaha.

2.3.
2.3.1.

. Laba:

Menggambarkan kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan
sebagai hasil dari aktivitas bisnis.

Daya saing:

Kemampuan usaha untuk bertahan dan unggul dibandingkan pesaing di
pasar.

Keterampilan:

Kompetensi pemilik maupun tenaga kerja dalam mengelola usaha secara
efektif dan inovatif.

Citra baik:

Persepsi positif masyarakat atau pelanggan terhadap usaha, yang
mendukung keberlanjutan bisnis.

Pertumbuhan karyawan:

Peningkatan jumlah tenaga kerja mencerminkan bahwa suatu usaha
mengalami perkembangan dan memerlukan tambahan sumber daya

manusia guna meningkatkan efektivitas serta produktivitas kerja

Sikap Kewirausahaan

Pengertian Sikap Kewirausahaan

Sikap merupakan konstruksi psikologis yang menggambarkan kecenderungan

individu dalam merespons objek, orang, atau peristiwa secara konsisten, baik dalam

bentuk kognitif, afektif, maupun konatif (Simbolin, 2021). Sikap mencerminkan

evaluasi individu yang terorganisasi dan relatif stabil terhadap suatu objek sosial,

sehingga dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku. Ratten (2023) menjelaskan

bahwa kewirausahaan adalah suatu proses menciptakan hal baru (kreasi) sekaligus

menghasilkan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada (inovasi), dengan tujuan

utama untuk mencapai kesejahteraan individu serta memberikan nilai tambah bagi

masyarakat. Definisi ini menekankan bahwa kewirausahaan tidak hanya berkaitan
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dengan penciptaan usaha, tetapi juga dengan kontribusi sosial dan ekonomi yang
lebih luas.

Berdasarkan pemahaman mengenai sikap dan kewirausahaan, dapat disimpulkan
bahwa sikap kewirausahaan merupakan kajian yang mencakup pandangan,
kecenderungan untuk bertindak, serta pola perilaku dalam menjalankan peran
sebagai wirausaha. Dalam konteks penelitian ini, sikap kewirausahaan dipahami
sebagai kesiapan mental seorang wirausaha untuk merespon lingkungan sosial dan
ekonominya, baik dalam bentuk respon positif, netral, maupun negatif, terhadap

tindakan dan perilaku kewirausahaan.

2.3.2. Komponen Sikap kewirausahaan

Sikap kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi niat
dan perilaku individu dalam memulai serta mengembangkan usaha. Konsep ini
merujuk pada kecenderungan psikologis seseorang untuk merespons peluang,
risiko, dan tantangan bisnis dengan cara tertentu. Menurut Pravitasari et al. (2024),
sikap kewirausahaan terbentuk dari keyakinan, emosi, dan predisposisi perilaku
yang mendorong individu untuk mengambil inisiatif serta berinovasi. Definisi ini
menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan tidak hanya terkait dengan pengetahuan,

tetapi juga mencakup motivasi internal dan cara individu memandang dunia usaha.

Menurut Bhinder & Kaur (2025) komponen sikap kewirausahaan pada umumnya

dijelaskan melalui tiga dimensi utama, yaitu:

1. Komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan dan pemahaman individu
mengenai kewirausahaan, termasuk pengetahuan tentang risiko dan peluang
bisnis.

2. Komponen afektif mencerminkan perasaan atau emosi yang menyertai
sikap terhadap kewirausahaan, seperti semangat, keberanian, dan
optimisme.

3. Komponen konatif atau perilaku berkaitan dengan kecenderungan
bertindak, seperti mengambil risiko, berinovasi, dan mengimplementasikan

ide bisnis.
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2.3.3. Indikator Sikap Kewiraushaan
Menurut Karibera et al. (2023), terdapat empat indikator yang digunakan untuk

menilai atau mengukur sikap kewirausahaan:

1. Penuh percaya diri:
Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam mengambil keputusan dan
menjalankan usaha.

2. Proaktif:
Kemampuan untuk bertindak cepat, kreatif, dan proaktif dalam melihat serta
memanfaatkan peluang.

3. Memiliki jiwa kepemimpinan:
Kemampuan mengarahkan, memotivasi, dan mengelola tim untuk mencapai
tujuan usaha.

4. Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan:
Kesediaan menghadapi tantangan usaha dengan mempertimbangkan

potensi kerugian dan keuntungan secara matang.

2.4. Literasi Keuangan

2.4.1. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan yang memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang
efektif untuk meningkatkan kesejahteraannya. Dalam penelitian Negi & Jaiswal
(2024) menyebutkan bahwa literasi keuangan mencakup pemahaman konsep dasar
keuangan, pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, serta kesadaran terhadap
risiko. Definisi ini menekankan bahwa literasi keuangan bukan hanya kemampuan
kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku dalam mengelola keuangan sehari-hari. Oleh
karena itu, literasi keuangan berperan penting dalam membangun ketahanan

ekonomi individu.

Selain itu, literatur terbaru menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor
krusial dalam menghadapi kompleksitas sistem keuangan modern. Sethi ef al.
(2025) menekankan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat meningkatkan

kerentanan terhadap masalah utang, penipuan, maupun kesulitan finansial.
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Sementara itu, Saputro et al. (2022) menegaskan bahwa literasi keuangan tidak
hanya relevan bagi individu, tetapi juga penting bagi mahasiswa, pelaku UMKM,
dan masyarakat umum dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Dengan demikian, literasi keuangan dapat dipahami sebagai fondasi utama dalam

mewujudkan perilaku keuangan yang sehat dan inklusif di era digital saat ini.

2.4.2. Faktor Faktor Mempengaruhi Literasi Keuangan

literasi keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan
karakteristik individu maupun kondisi lingkungan. Rehman & Mia (2024)
menjelaskan bahwa faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan memiliki peran signifikan dalam membentuk tingkat literasi keuangan
seseorang. Susanti (2021) juga menegaskan bahwa faktor sosial ekonomi, termasuk
pendapatan dan status pekerjaan, turut berpengaruh terhadap kemampuan
mengelola keuangan. Dengan demikian, pemahaman literasi keuangan tidak hanya
terkait dengan aspek pengetahuan, melainkan juga dipengaruhi oleh latar belakang

individu secara menyeluruh.

Beberapa faktor utama yang memengaruhi literasi keuangan dapat dirinci sebagai

berikut:

1. Pendidikan:
Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar peluang memiliki literasi
keuangan yang baik.

2. Pendapatan:
Tingkat pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan akses terhadap layanan
keuangan.

3. Jenis Kelamin:
Penelitian menunjukkan adanya kesenjangan literasi antara laki-laki dan
Perempuan.

4. Pengalaman Keuangan:
Individu dengan pengalaman investasi atau tabungan lebih cenderung

membaca secara finansial.
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Lingkungan Sosial dan Budaya:

Norma budaya dan pengaruh keluarga turut membentuk sikap keuangan.

Indikator Literasi Keuangan

Menurut Anindia et al. (2025) terdapat empat indikator yang digunakan untuk

menilai atau mengukur Literasi Keuangan:

1.

2.5.
2.5.1.

Pengetahuan keuangan dasar:

Mencakup pemahaman mengenai konsep-konsep sederhana dalam
keuangan, seperti arus kas, bunga, inflasi, dan nilai uang. Pemahaman ini
menjadi landasan penting bagi individu dalam mengelola keuangan sehari-
hari. Tanpa pengetahuan dasar, seseorang berisiko salah dalam membuat
keputusan keuangan. Oleh karena itu, literasi dimulai dari penguasaan
konsep dasar ini.

Pengelolaan keuangan:

Adalah kemampuan menyusun anggaran serta mengatur pemasukan dan
pengeluaran dengan baik. Individu yang memiliki keterampilan ini mampu
mengontrol keuangan agar sesuai kebutuhan dan tujuan. Pengelolaan yang
baik membantu menghindari pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Hal

ini menjadi faktor penting untuk mencapai stabilitas keuangan pribadi.

. Pengelolaan kredit atau utang:

Mengacu pada keterampilan menggunakan pinjaman secara bijak. Individu
perlu memahami cara membayar cicilan tepat waktu serta menghindari
penumpukan utang. Jika utang tidak dikelola dengan baik, beban keuangan
akan semakin berat. Oleh karena itu, pengendalian kredit menjadi indikator

penting literasi keuangan.

Financial Technology

Pengertian Financial Technology

Financial technology merupakan inovasi sistem keuangan berbasis digital yang

mengintegrasikan teknologi informasi dengan layanan keuangan untuk

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan transparansi transaksi bisnis. Dalam



23

UMKM sektor kuliner di Bandar Lampung, fintech berperan penting dalam
mempercepat proses pembayaran, memperluas akses pembiayaan melalui platform
peer-to-peer lending, serta meningkatkan daya saing melalui pemasaran digital dan
layanan pembayaran nontunai. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi fintech
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan serta peningkatan
pendapatan pelaku usaha kuliner karena mempermudah transaksi, mengurangi
biaya operasional, dan mempercepat perputaran modal (Tantri ez al., 2024). Dengan
demikian, penerapan teknologi finansial menjadi kunci bagi pelaku usaha kuliner
di Bandar Lampung untuk beradaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen dan

memperkuat keberhasilan bisnis di era digital.

Financial technology berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis karena
memberikan kemudahan akses pembiayaan, efisiensi transaksi, serta peningkatan
inklusi keuangan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Melalui
layanan digital seperti pembayaran elektronik, pinjaman daring, dan platform
investasi, fintech membantu pelaku UMKM mengatasi keterbatasan modal serta
memperluas jangkauan pasar. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech
dapat meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan bisnis dengan
mempercepat arus kas serta mengoptimalkan keputusan keuangan berbasis data
digital (Nurwulandari, 2023). Selain itu, integrasi fintech dengan literasi keuangan
dan inovasi digital juga memperkuat daya saing usaha, khususnya di sektor kuliner
yang sangat bergantung pada kecepatan layanan dan fleksibilitas transaksi (R. Lubis

et al., 2023).

2.5.2. Klasifikasi Financial Technology

Financial technology menyediakan berbagai produk dan layanan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Berdasarkan klasifikasi yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia, Financial technology terbagi menjadi empat kategori (Maulida, 2020),

yaitu:

1. Peer-to-Peer Lending (P2P) dan Crowdfunding Peer-to-peer lending.
merupakan layanan yang menyediakan akses pinjaman modal secara

digital, seperti Kredivo, Akulaku, UangTeman, dan KoinWorks. Sementara
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itu, crowdfunding berfungsi sebagai sarana penggalangan dana melalui
platform digital, misalnya KitaBisa.com, Wecare.id, dan Likuid.

Market Aggregator.

Kategori ini mencakup layanan yang mengumpulkan serta menyajikan data
keuangan dari berbagai sumber, sehingga memudahkan pengguna dalam
melakukan perbandingan dan memilih produk maupun layanan keuangan.
Contoh platform dalam sektor ini antara lain Cermati.com, CekAja.com,
dan Kreditpedia.

Risk and Investment Management.

Financial technology juga berperan dalam membantu perencanaan serta
pemantauan kondisi keuangan berbasis digital. Layanan ini mencakup
aplikasi perencanaan keuangan dan investasi seperti Finansialku, Bibit,
Bareksa, dan Ajaib.

Payment, Clearing, dan Settlement.

Pada sektor ini, financial technology berfungsi sebagai sarana dompet
digital sekaligus media pembayaran elektronik. Beberapa contoh yang
populer digunakan adalah GoPay, OVO, Dana, Flip, ShopeePay, Jenius,
Sakuku, dan Payfazz.

2.5.3. Indikator Financial Technology

Berdasarkan pendapat Marisa (2022), terdapat beberapa indikator yang digunakan

dalam mengukur penggunaan financial technology, yaitu sebagai berikut:

1.

Kemudahan penggunaan

Persepsi kemudahan menggambarkan sejauh mana pengguna menilai
teknologi finansial mudah dipahami dan dioperasikan. Bagi pelaku UMKM,
kemudahan ini meningkatkan ketertarikan dalam penggunaan teknologi
keuangan serta memungkinkan mereka lebih fokus pada pengembangan
usaha tanpa terbebani oleh kerumitan sistem.

Daya guna

Daya guna dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai dari

pemanfaatan teknologi sesuai dengan tujuan penggunaannya. Suatu
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teknologi dikatakan efektif apabila mampu meningkatkan kecepatan proses
transaksi, memudahkan dalam pencatatan keuangan, serta mendukung
pengelolaan kegiatan operasional dengan lebih efisien.

Risiko.

Potensi kerugian yang mungkin dialami pengguna ketika memanfaatkan
layanan fintech. Risiko dapat berupa keamanan data, penipuan, atau
ketidakpastian sistem. Oleh karena itu, pengguna perlu memahami serta

mengantisipasi risiko tersebut sebelum menggunakan layanan.

Penelitian Terdahulu

Melalui penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, peneliti menemukan

beberapa studi yang relevan dengan topik penelitian ini, antara lain:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1 Wilani Pengaruh Variabel X: Hasil penelitian
(2022) Kreativitas, Sikap | Kreativitas, sikap | menunjukkan bahwa
Kewirausahaan, kewirausahaan, kreativitas, sikap
dan Self Efficacy | dan self-efficacy | kewirausahaan, dan self-
terhadap efficacy berpengaruh
Keberhasilan Variabel Y: positif dan signifikan
Usaha dengan Keberhasilan terhadap keberhasilan
Pengetahuan usaha usaha mahasiswa.
Kewirausahaan Pengetahuan
sebagai Variabel kewirausahaan berperan
Moderasi (Studi sebagai variabel moderasi
di Universitas yang memperkuat
Harapan Medan) pengaruh ketiga faktor
tersebut. Variabel-variabel
ini mampu menjelaskan
sekitar 56-62% variasi
keberhasilan usaha,
menegaskan pentingnya
pengembangan aspek
tersebut untuk
meningkatkan
keberhasilan usaha.
2 | Windiastuti | Pengaruh Literasi | Variabel X: Penelitian ini menemukan
(2024) Keuangan dan Literasi bahwa literasi keuangan
Inovasi Digital keuangan, inovasi | yang baik membantu
terhadap Kinerja | digital pelaku UMKM dalam
UMKM mengelola modal,
Variabel Y: mencatat keuangan, dan
Kinerja UMKM | menghindari risiko,
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No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
sementara inovasi digital
memperluas jangkauan
pemasaran. Kombinasi
keduanya terbukti
meningkatkan efisiensi
usaha dan profitabilitas
secara signifikan, dengan
kontribusi sebesar 60,6%
terhadap variasi kinerja
UMKM

3 | Syamsuri Kreativitas dan Variabel X: Penelitian menunjukkan
(2021) Kemampuan kreativitas dan bahwa kreativitas dan

Kewirausahaan kemampuan kemampuan

Terhadap kewirausahaan kewirausahaan secara

Keberhasilan parsial dan simultan

Usaha Opak di Variabel Y: berpengaruh positif dan

Desa Pegajahan | Keberhasilan signifikan terhadap

Pada Masa usaha keberhasilan usaha opak

Pandemi di Desa Pegajahan. Kedua

COVID-19 variabel tersebut
menjelaskan sekitar
66,7% hingga 68,6% dari
variabilitas keberhasilan
usaha. Hasil ini
menegaskan pentingnya
faktor kreativitas dan
kewirausahaan dalam
meningkatkan
keberhasilan usaha kecil,
terutama selama masa
pandemi COVID-19.

4 | Sari& Pengaruh Variabel X: Penelitian ini menemukan
Arifin Financial Adopsi fintech, bahwa adopsi fintech
(2023) technology literasi keuangan | mempercepat proses

Adoption pembayaran,

Capability, Dan | Variabel Y: mempermudah pencatatan

Financial Business transaksi, dan

Literacy Sustainability memperluas akses pasar.

Terhadap Literasi keuangan yang

Business baik mendukung

Sustainability kemampuan UMKM
untuk mengelola
keuangan dari
penggunaan fintech
tersebut. Kombinasi ini
terbukti memperkuat
keberlanjutan bisnis
UMKM, terutama di era
digital

5 | Ritonga Pengaruh Sikap Variabel X: Hasil penelitian
(2020) Kewirausahaan menunjukkan bahwa
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No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
dan Kompetensi | Sikap sikap kewirausahaan dan
Wirausaha Kewirausahaan kompetensi secara
terhadap dan Kompetensi | signifikan mempengaruhi
Keberhasilan Wirausaha keberhasilan usaha
Usaha Produsen produsen sepatu di
Sepatu di Variabel Y: Cibaduyut, dengan
Cibaduyut Keberhasilan kontribusi sebesar 66,8%.
usaha Sikap kewirausahaan
berpengaruh langsung
sebesar 5,5% dan tidak
langsung melalui
kompetensi sebesar
10,2%, sementara
kompetensi berpengaruh
langsung sebesar 41% dan
tidak langsung melalui
sikap sebesar 10,2%.
Secara keseluruhan,
kedua variabel ini sangat
penting untuk
meningkatkan
keberhasilan usaha kecil
di industri sepatu tersebut.
6 | Nopiyani & | Pengaruh Sikap Variabel X: Penelitian ini menegaskan
Indiani, Keuangan, Sikap keuangan, | bahwa sikap positif dalam
(2023) Perilaku perilaku mengelola keuangan
Keuangan dan keuangan, literasi | (seperti kedisiplinan
Literasi keuangan menabung dan investasi)
Keuangan serta literasi keuangan
terhadap Kinerja | Variabel Y: yang tinggi berkontribusi
UMKM Kinerja UMKM | pada peningkatan kinerja
UMKM. Perilaku
keuangan juga
memperkuat hubungan
tersebut, sehingga
UMKM lebih siap
menghadapi tantangan
pasar dan meningkatkan
daya saing
7 | Handayani | Pengaruh Sikap Variabel X: Hasil penelitian
(2017) Kewirausahaan Sikap menunjukkan bahwa
dan Proses Kewirausahaan, | sikap kewirausahaan dan
Inovasi Terhadap | dan Proses proses inovasi
Keberhasilan Inovasi berpengaruh positif dan
Usaha Pada signifikan terhadap
Rumah Batik Variabel Y: keberhasilan usaha di
Komar di Kota Keberhasilan Rumah Batik Komar,
Bandung Usaha Bandung. Kedua variabel

tersebut memiliki
kontribusi sebesar 63.4%
terhadap keberhasilan
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No

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Hasil Penelitian

usaha. Disarankan agar
pengusaha meningkatkan
keberanian mengambil
risiko dan inovasi untuk
mencapai keberhasilan
maksimal.

Putri (2022)

Literasi
Keuangan
Syariah dan
keberlanjutan
UMKM

Variabel X:
Literasi keuangan
syariah

Variabel Y:
keberlanjutan
UMKM

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pemahaman UMKM
terhadap literasi keuangan
syariah, seperti
pengelolaan zakat,
pembiayaan syariah, dan
akad investasi, berdampak
positif terhadap strategi
bisnis yang berkelanjutan.
Literasi syariah juga
mendorong perilaku
keuangan yang lebih etis
dan meningkatkan
kepercayaan konsumen,
yang pada akhirnya
memperkuat daya saing
dan kinerja UMKM

Amanda &
Nawawi
(2024)

Pengaruh Jiwa
Kewirausahaan
dan Inovasi
terhadap
Keberhasilan
Usaha

Variabel X:

Jiwa
kewirausahaan da
n Inovasi

Variabel Y:
Keberhasilan
usaha

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jiwa
kewirausahaan dan
inovasi berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap keberhasilan
usaha. Wirausahawan
yang inovatif dan kreatif
mampu meningkatkan
peluang dan daya saing
bisnisnya. Pengembangan
kedua faktor ini penting
untuk keberhasilan dan
keberlanjutan usaha,
terutama di UKM.

10

Utami
(2023)

Analysis of
Financial
Technology and
Financial

Literacy among
MSMEs

Variabel X:
Fintech, literasi
keuangan

Variabel Y:
Keberhasilan
Usaha

Studi ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan
fintech (seperti pinjaman
online resmi, e-wallet,
dan layanan pembayaran
digital) memperluas akses
modal bagi UMKM dan
mengurangi hambatan
birokrasi. Literasi
keuangan melengkapi
aspek ini dengan
kemampuan pengelolaan
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No Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
pinjaman yang sehat.
Hasilnya, keberhasilan
bisnis UMKM lebih
stabil, efisien, dan
berorientasi pada
pertumbuhan jangka
panjang

Sumber : Data diolah 2026

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, terdapat sejumlah
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada fokus
penelitian yang sama-sama menyoroti faktor internal seperti sikap kewirausahaan
dan literasi keuangan, serta faktor eksternal berupa pemanfaatan teknologi, yang
terbukti berpengaruh positif terhadap keberhasilan maupun kinerja usaha.
Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa UMKM membutuhkan
kombinasi keterampilan kewirausahaan, pengelolaan keuangan yang baik, serta
kemampuan beradaptasi dengan inovasi digifal untuk menjaga keberlanjutan

bisnisnya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan
objek penelitian yang dipilih. Penelitian ini menggabungkan sikap kewirausahaan,
literasi keuangan, dan financial technology dalam satu model pengaruh terhadap
keberhasilan bisnis, yang belum banyak dikaji secara bersamaan. Selain itu, objek
penelitian difokuskan pada UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.
Peneliti memilih fokus pada UMKM kuliner di Kota Bandar Lampung adalah
karena ingin mengetahui sejauh mana sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan
pemanfaatan financial technology dapat memengaruhi keberhasilan bisnis di sektor

ini, mengingat tingginya persaingan usaha kuliner.

2.7. Kerangka Pemikiran

Sikap kewirausahaan merupakan pola pikir dan perilaku yang mencerminkan
keberanian mengambil risiko, kreativitas, inovasi, serta keuletan, sehingga mampu
mendorong pelaku usaha menciptakan peluang dan meningkatkan daya saing. Di
sisi lain, literasi keuangan berperan penting dalam memberikan pengetahuan,

pemahaman, serta keterampilan mengelola keuangan agar pelaku UMKM dapat
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mengatur modal, merencanakan anggaran, dan membuat keputusan investasi yang
tepat. Selanjutnya, pemanfaatan financial technology membantu memperluas akses
layanan keuangan secara digital, mempermudah transaksi, serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan usaha. Ketiga faktor tersebut diyakini
memiliki kontribusi dalam mewujudkan keberhasilan bisnis, yang tercermin dari

pencapaian laba, daya saing, keterampilan manajerial, serta citra positif perusahaan.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka model penelitian ini sebagai

berikut:

Sikap Kewirausahaan
X
Hi
...... theras1)1§euangan » [ Keberhasilan Bisnis
2
H> Y
Financial technology
X3 A
Hs i Hy

Sumber : Data diolah 2026
Gambar 2.1. Model kerangka Pemikiran

Keterangan:

— = Secara Parsial

» = Secara Simultan

2.8. Hubungan antar Variabel

2.8.1. Hubungan Sikap Kewirausahaan dengan Keberhasilan Bisnis

Sikap kewirausahaan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
bisnis karena mencerminkan orientasi pelaku usaha terhadap inovasi, pengambilan

risiko, dan pencarian peluang. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
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yang moderat antara sikap kewirausahaan dengan tingkat keberhasilan bisnis, di
mana indikator sikap seperti dorongan berprestasi dan perilaku inovatif
berkontribusi langsung pada kemampuan bisnis untuk berkembang dan bersaing
(Gebremeskel, 2021). Dengan kata lain, semakin positif sikap kewirausahaan yang
dimiliki seseorang, semakin tinggi pula kemungkinan bisnis yang dijalankan
mencapai keberhasilan. Hal ini relevan bagi konteks usaha kecil maupun menengah
karena sikap kewirausahaan mendorong pengusaha untuk lebih adaptif terhadap

perubahan pasar.

Keterkaitan ini dapat dijelaskan melalui teori kontingensi yang menekankan bahwa
efektivitas organisasi atau bisnis tidak ditentukan hanya oleh faktor internal, tetapi
juga oleh kesesuaian antara variabel internal (misalnya sikap kewirausahaan) dan
kondisi eksternal. Dalam konteks penelitian, sikap kewirausahaan berfungsi
sebagai faktor internal yang memungkinkan pelaku usaha menyesuaikan strategi
bisnisnya dengan kondisi lingkungan. Dengan demikian, keberhasilan bisnis bukan
hanya hasil dari modal atau strategi yang diterapkan, tetapi juga sejauh mana sikap
kewirausahaan mampu mengakomodasi dinamika lingkungan yang berubah-ubah

sesuai prinsip kontingensi (Gebremeskel, 2021).

2.8.2. Hubungan Literasi Keuangan dengan Keberhasilan Bisnis

Literasi keuangan berhubungan erat dengan keberhasilan bisnis karena kemampuan
pengusaha dalam mengelola keuangan menentukan efektivitas pengambilan
keputusan strategis, pengendalian arus kas, hingga perencanaan investasi.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi keuangan, bersama dengan literasi
kewirausahaan dan literasi digital, berkontribusi signifikan terhadap kreativitas dan
kesuksesan UMKM, terutama dalam menghadapi dinamika persaingan dan
perubahan pasar (Hasan et al., 2024). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan seorang pelaku usaha, semakin besar peluangnya untuk
mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya melalui pengelolaan sumber daya
yang lebih efisien.

Keterkaitan ini dapat dijelaskan melalui teori kontingensi yang menekankan bahwa

efektivitas bisnis tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga oleh
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kesesuaian antara karakteristik internal (seperti literasi keuangan) dengan kondisi
eksternal bisnis. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berfungsi sebagai
kemampuan internal yang memungkinkan pelaku usaha menyesuaikan strategi
manajemen keuangan dengan situasi pasar, ketersediaan modal, maupun perubahan
regulasi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kesuksesan bisnis bergantung
pada sejauh mana pemilik usaha dapat mengintegrasikan keterampilan literasi
keuangan dengan faktor Kontingensi eksternal yang dihadapinya (Utomo et al.,

2020)

2.8.3. Hubungan Financial Technology dengan Keberhasilan Bisnis

Financial technology memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
bisnis karena mempermudah akses terhadap layanan keuangan, meningkatkan
efisiensi transaksi, serta memperluas peluang pembiayaan. Studi terbaru
menegaskan bahwa pemanfaatan fintech dalam sektor usaha, khususnya UMKM,
mampu meningkatkan daya saing, mempercepat arus kas, dan mengurangi
hambatan dalam pengelolaan keuangan sehingga berkontribusi langsung terhadap
keberhasilan bisnis (Pacheco-Cubillos ef al., 2024). Dengan adanya fintech, pelaku
usaha tidak hanya lebih cepat dalam beradaptasi dengan kebutuhan pasar tetapi juga
memiliki fleksibilitas lebih baik dalam mengelola risiko dan melakukan inovasi

bisnis.

Hubungan ini dapat dijelaskan menggunakan teori kontingensi yang menyatakan
bahwa efektivitas suatu organisasi sangat bergantung pada kesesuaian antara faktor
internal dan kondisi eksternal. Dalam konteks fintech, keberhasilan bisnis
ditentukan oleh sejauh mana perusahaan mampu menyesuaikan penggunaan
teknologi keuangan dengan lingkungan eksternal seperti regulasi, perkembangan
teknologi, dan kebutuhan konsumen. Dengan kata lain, teknologi finansial menjadi
faktor internal yang memperkuat kemampuan adaptasi bisnis terhadap dinamika
eksternal, sehingga meningkatkan peluang kesuksesan sesuai dengan prinsip teori

kontingensi (Naidu et al., 2023).
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian yang

sebelumnya telah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2019). Dengan

merujuk pada uraian latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,

landasan teori, serta kerangka pemikiran yang telah disajikan mengenai pengaruh

sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan financial technology terhadap

keberhasilan bisnis, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

Ho

Ha,

Ho»

Ha;

Hos

Has

Hoa4

Hay

Sikap kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan

bisnis.
:Sikap kewirausahaan secara signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan
bisnis.
:Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
bisnis.
:Literasi keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan
bisnis.
:Financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
bisnis.
:Financial technology secara signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan
bisnis.
:Sikap kewirausahaan, literasi keuangan dan financial technology tidak

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan bisnis.

:Sikap kewirausahaan, literasi keuangan dan financial technology secara

signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme dan
digunakan untuk meneliti populasi maupun sampel tertentu. Dalam penerapannya,
teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian, kemudian
dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Umumnya, penelitian kuantitatif melibatkan sampel yang dipilih secara acak
sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan pada populasi asal (Sugiyono, 2019).
Sementara itu, penelitian asosiatif memiliki tujuan utama untuk menganalisis
keterkaitan antara dua atau lebih variabel, sehingga dari hubungan tersebut dapat
dibangun teori yang Dberfungsi menjelaskan, memprediksi, sekaligus

mengendalikan suatu fenomena atau gejala yang diteliti (Sodik, 2019).

3.2. Sumber Data

3.2.1. Data Primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung dari objek
penelitian, mencakup sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi, serta
dokumen perusahaan yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2019). Data ini
diperoleh peneliti langsung dari responden, bukan dari hasil pengumpulan
sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, data primer dikumpulkan dari para
pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung melalui penyebaran
kuesioner sebagai instrumen penelitian, dengan jumlah pelaku UMKM sebanyak

100 yang tersebar di 20 kecamatan di Kota Bandar Lampung.
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3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi pendukung yang bersumber dari literatur,
artikel, maupun referensi lain yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian
(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai jurnal
ilmiah, buku, e-book, artikel, serta sumber lain yang mendukung analisis variabel

yang diteliti.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek atau subjek
dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dikaji dan ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh UMKM yang
terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung tahun 2025
sebanyak 60.696 unit usaha.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No. Kecamatan Usaha Jumlah Persent
Mikro | Kecil | Menengah UMKM ase (%)
1 | Tanjung Karang Pusat | 3.209 895 342 4.446 7%
2 | Tanjung Karang Timur | 1.806 715 246 2.767 5%
3 | Tanjung Karang Barat 1.697 795 241 2.733 5%
4 | Kedaton 2.009 847 309 3.165 5%
5 | Rajabasa 1.764 716 270 2.750 5%
6 | Tanjung Senang 1.597 791 326 2.714 4%
7 | Sukarame 1.899 917 267 3.083 5%
8 | Sukabumi 1.736 679 316 2.731 4%
9 | Panjang 2.179 918 268 3.365 6%
10 | Teluk Bentung Selatan | 1.827 799 236 2.862 5%
11 | Teluk Bentung Barat 1.660 656 220 2.536 4%
12 | Teluk Bentung Utara 2.031 637 291 2.959 5%
13 | Kemiling 2.853 857 232 3.941 6%
14 | Teluk Bentung Timur 1.514 789 301 2.604 4%
15 | Enggal 1.818 947 240 3.005 5%
16 | Bumi Waras 1.926 687 271 2.886 5%
17 | Way halim 2.266 685 266 3.217 5%
18 | Kedamaian 1.952 733 287 2.972 5%
19 | Labuhan Ratu 2.236 827 257 3.320 5%
20 | Langkapura 1.657 | 722 261 2.640 4%
Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 60.696 100%

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung 2025
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3.3.2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan
diambil melalui prosedur khusus, sehingga keberadaannya harus dapat mewakili
keseluruhan populasi (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan
sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Teknik ini termasuk dalam
kategori non-probability sampling, di mana tidak semua anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Alasan
penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria

khusus yang ditetapkan, yaitu:

1. UMKM yang bergerak pada subsektor kuliner di Bandar Lampung
2. Telah memanfaatkan teknologi keuangan digital seperti QRIS, e-wallet dan

mobile banking

Mengingat populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 unit usaha sehingga
tergolong besar, maka peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menentukan

jumlah sampel yang akan digunakan, dengan perhitungan sebagai berikut:

N

"TTIN &2

Rumus 3.1. Rumus Slovin

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat toleransi terhadap kesalahan dalam pengambilan sampel ditetapkan

sebesar 10%.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar
Lampung tahun 2025, jumlah UMKM yang beroperasi di Kota Bandar Lampung
tercatat sebanyak 60.696 unit usaha. Oleh karena itu, populasi penelitian ditetapkan
sebesar N = 60.696. Dengan menetapkan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, maka

jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini dihitung sebagai berikut:
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_60.696
" 1+60.696-(0.1)2

60696
" 1+60.696-0.01

_ 60.696
" 17606.96

_60.696

"= 607.96
n=199,83

Hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%
menunjukkan bahwa jumlah sampel yang diperlukan adalah 99,83. Angka tersebut
kemudian dibulatkan sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
ditetapkan sebanyak 100 responden, yang berasal dari pelaku UMKM sub sektor

kuliner di 20 kecamatan Kota Bandar Lampung.

3.4. Variabel Penelitian

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa variabel adalah segala sesuatu dalam bentuk
apa pun yang ditetapkan peneliti untuk ditelaah, sehingga dapat diperoleh informasi
mengenai hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dipahami
sebagai objek yang menjadi fokus pengamatan penelitian, yang kerap pula disebut

sebagai faktor yang memengaruhi maupun gejala yang hendak diteliti.

1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi atau
menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen
(terikat). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu sikap
kewirausahaan yang disimbolkan dengan (X1), literasi keuangan yang
disimbolkan dengan (X2), dan financial technology yang disimbolkan
dengan (X3). Variabel sikap kewirausahaan diukur melalui indikator Penuh
percaya diri, proaktif, memiliki jiwa kepemimpinan, dan berani mengambil

risiko dengan penuh perhitungan. Variabel literasi keuangan diukur dengan
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indikator dasar keuangan, kemampuan mengelola keuangan, pengelolaan
kredit atau utang. Sedangkan wvariabel financial technology  diukur
berdasarkan indikator kemudahan pengguna, daya guna, serta risiko dalam
penggunaannya.

Variabel dependen (terikat)

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau muncul
sebagai akibat dari adanya variabel independen (bebas). Variabel ini
umumnya menggambarkan kondisi yang ingin dijelaskan dalam penelitian.
Pada penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah keberhasilan
bisnis yang disimbolkan dengan (Y). Keberhasilan bisnis diukur melalui

indikator pertumbuhan laba, daya saing, keterampilan, dan citra baik.

3.4.1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah uraian teoritis yang digunakan untuk menjelaskan secara

umum makna dari suatu variabel.

1

Keberhasilan Bisnis

Bisnis merupakan aktivitas yang terstruktur dan berorientasi pada
penciptaan nilai melalui pertukaran barang atau jasa, dengan tujuan
memperoleh keuntungan maupun keberlanjutan jangka Panjang.
Keberhasilan bisnis merupakan konsep multidimensional yang merujuk
pada pencapaian tujuan organisasi melalui kombinasi aspek keuangan,
operasional, maupun non-finansial. Keberhasilan bisnis tidak hanya diukur
dari profitabilitas, tetapi juga dari kemampuan perusahaan menciptakan
nilai berkelanjutan bagi stakeholder. (Edith Ebele Agu et al., 2024).

Sikap Kewirausahaan

Sikap kewirausahaan merupakan kajian yang mencakup pandangan,
kecenderungan untuk bertindak, serta pola perilaku dalam menjalankan
peran sebagai wirausaha. Dalam konteks penelitian ini, sikap
kewirausahaan dipahami sebagai kesiapan mental seorang wirausaha untuk
merespon lingkungan sosial dan ekonominya, baik dalam bentuk respon
positif, netral, maupun negatif, terhadap tindakan dan perilaku

kewirausahaan. (Simbolin, 2021) & (Ratten, 2023)
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Literasi keuangan didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan,

keterampilan, dan keyakinan yang memungkinkan individu membuat

keputusan keuangan yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraannya.

Literasi keuangan mencakup pemahaman konsep dasar keuangan,

pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, serta kesadaran terhadap risiko.

(Negi & Jaiswal, 2024)
4 Financial Technology

Financial technology merupakan inovasi sistem keuangan berbasis digital

yang mengintegrasikan teknologi informasi dengan layanan keuangan

untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan transparansi transaksi

bisnis. financial technology berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis

karena memberikan kemudahan akses pembiayaan, efisiensi transaksi, serta

peningkatan inklusi keuangan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan

menengah (Tantri et al., 2024)

3.4.2. Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa definisi operasional variabel merupakan

segala hal yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti lebih lanjut, sehingga dapat

diperoleh informasi yang relevan dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Pada

penelitian 1ini, variabel-variabel yang digunakan dirumuskan dalam bentuk

operasional sebagai berikut:

Tabel 3.2 Variabel Operasional Penelitian

No. | Variabel Definisi Indikator Item Skala
1 Sikap Sikap Percaya diri 1. Memiliki rasa | Likert
Kewirausahaa | kewirausahaan percaya diri
n (Karibera e | adalah penting dalam 1-5
al., 2023) pandangan, mengelola
kecenderungan usaha.
bertindak, dan Proaktif 2. Selalu
perilaku berinisiatif
wirausaha yang mencari
mencerminkan peluang baru
kesiapan mental dapat
dalam merespon membantu
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No. | Variabel Definisi Indikator Item Skala
lingkungan pengembangan
sosial maupun usaha.
ekonomi secara | Berjiwa 3. Jiwa
positif, netral, kepemimpinan kepemimpinan
atau negatif. dibutuhkan agar

usaha dapat
berjalan dengan
baik.
Berani 4. Keberanian
mengambil mengambil
risiko risiko terukur
untuk kemajuan
usaha.

2 Literasi Literasi Pengetahuan |1. Mencatat Likert
Keuangan keuangan adalah | keuangan pemasukan,
(Anindia pengetahuan, dasar pengeluaran 1-5
Dwitri & keterampilan, penting untuk
Sugeng dan keyakinan usaha
Pradikto, dalam Pengelolaan  |2. Menyusun
2025) mengelola keuangan anggaran

keuangan, membantu
mencakup mengontrol
pemahaman keuangan.
konsep dasar,
anggaran, Pengelolaan 3. Mengatur
tabungan, serta | kredit atau pembayaran
kesadaran utang utang tepat
risiko. waktu menjaga
stabilitas
usaha.

3 Financial Financial Kemudahan |lI. Teknologi Likert
Technology | technology penggunaan kgugngan 1-5
(Tantri et al., | merupakan digital mudah
2024) inovasi sistem dilakukan.

keuangan 2. Pencatat.an
. transaksi usaha

berbasis digital .

melalui

yang . . teknologi

mengintegrasik keuangan

an teknologi digital.

informasi 3. Keuangan

dengan digital

layanan mempermudah

keuangan proses

untuk pembayaran.

meningkatkan Daya guna 4. Teknologi

efisiensi, keuangan

aksesibilitas, digital

dan membantu

proses




41

bahwa suatu
usaha
mengalami
perkembangan

No. | Variabel Definisi Indikator Item Skala
transparansi transaksi
transaksi bisnis pembayaran

5. Teknologi
keuangan
digital
membantu
membuat
pencatatan
teratur

Risiko 6. Teknologi
keuangan
digital dapat
membantu
mengurangi
risiko

7. Kemampuan
menghadapi
risiko penting
dimiliki saat
menggunakan
sistem

4 Keberhasilan | Keberhasilan Laba 1. Keuntungan Likert

Bisnis bisnis adalah mencerminkan

(Syamsuri et | pencapaian keberhasilan 1-5

al.,2021). tujuan usaha.
organisasi Daya saing 2. Daya saing
melalui aspek menunjukkan
keuangan, kekuatan bisnis.
operasional, dan | Keterampilan (3. Tim terampil
non-finansial, berperan dalam
yang mencakup sukses usaha.
profitabilitas Citra baik 4. Reputasi baik
serta menandakan
kemampuan keberhasilan
menciptakan usaha.
nilai Perkembangan (5. Peningkatan
Eerkelanjutan karyawan jumlah tenaga

agi .
stakeholder. kerja .
mencerminkan

Sumber : Data diolah 2026
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui metode survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Teknik ini umum digunakan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengumpulkan informasi. Menurut
Sugiyono (2019), kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus dijawab
oleh responden. Instrumen kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala
likert, yang berfungsi untuk menilai sikap, pandangan, serta persepsi individu

maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2019).

Penggunaan skala likert memungkinkan setiap variabel penelitian dijabarkan ke
dalam indikator-indikator yang kemudian menjadi dasar dalam penyusunan butir-
butir pertanyaan atau pernyataan. Setiap jawaban yang diberikan pada instrumen
skala likert memiliki tingkatan penilaian mulai dari yang sangat positif hingga yang
sangat negatif. Untuk kepentingan penelitian kuantitatif, tingkatan jawaban tersebut

selanjutnya dapat diberi skor dengan rentang nilai tertentu.

Tabel 3.3 Model Skala Likert

No. Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiono 2019

3.6. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah seluruh informasi dari responden atau sumber data
terkumpul. Proses analisis ini meliputi beberapa tahapan, antara lain
mengelompokkan data sesuai variabel dan karakteristik responden, melakukan
tabulasi berdasarkan variabel, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti,
menghitung hasil guna menjawab rumusan masalah, serta melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian
ini, pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak Statistical

and Service Solution (SPSS) versi 26.
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3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang berfungsi untuk mengolah data
dengan cara menjelaskan atau menampilkan informasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Analisis ini bertujuan untuk
menyajikan gambaran mengenai data hasil kuesioner yang mencerminkan

karakteristik tertentu dari para responden.

3.6.2. Uji Instrumen
3.6.2.1. Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk memastikan bahwa instrumen benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid jika data
yang diperoleh sesuai dengan kondisi sebenarnya (Budi, 2021). Kuesioner
dinyatakan valid apabila setiap pernyataannya mampu mewakili variabel yang

diukur. Uji validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment,

berikut:

I nyxy—QxXy)

xy —

VInZx? = E04nXy? - Xy)?
Rumus 3.2. Rumus Uji Validitas

Keterangan :
Txy : koefisien validitas
n : banyaknya subjek
X : nilai pembanding
y : nilai dari yang akan dicari validitasnya

Kriteria yang digunakan dalam pengujian validitas adalah sebagai berikut:

1. Apabila nilai r hitung > dari r tabel, maka instrumen dinyatakan valid.
2. Sebaliknya, jika r hitung < dari r tabel, maka instrumen tersebut dianggap

tidak valid (invalid).

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS

versi 26, yaitu dengan menguji setiap butir pernyataan pada masing-masing
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variabel. Proses pre-test dilaksanakan terhadap 30 responden, dengan r (el yang
ditetapkan sebesar 0,361. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r niwung lebih besar
dibandingkan 1 tabel. Adapun hasil pengolahan koefisien validitas untuk tiap variabel

penelitian disajikan dalam tabel berikut.

1. Variabel Sikap Kewirausahaan
Hasil pengujian yang telah dilaksanakan dengan bantuan program IBM
SPSS menunjukkan temuan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Uji Validitas Sikap Kewirausahaan

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 .627 Valid
X1.2 .796 Valid
X1.3 768 0,361 Valid
X1.4 734 Valid

Sumber : Data diolah 2026

Tabel 3.4 memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
sikap kewirausahaan memenuhi kriteria valid. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji validitas di mana nilai rhiwng lebih besar dibandingkan dengan riapel.
Pada penelitian ini, rwpe ditetapkan sebesar 0,361, sehingga setiap
pernyataan dalam variabel sikap kewirausahaan dapat dianggap konsisten

dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

. Variabel Literasi Keuangan

Hasil pengujian yang telah dilaksanakan dengan bantuan program IBM
SPSS menunjukkan temuan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Uji Validitas Literasi Keuangan

Pernyataan r hitunng r tabel Keterangan
X2.1 743 Valid
X2.2 .853 0,361 Valid
X2.3 .677 Valid

Sumber : Data diolah 2026
Tabel 3.5 menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dinyatakan valid
pada seluruh item pernyataan. Keputusan ini didasarkan pada nilai r nitung
yang melampaui r wpel sSebesar 0,361. Dengan demikian, setiap pernyataan
dalam variabel literasi keuangan

dapat  dipertanggungjawabkan

keandalannya serta sesuai untuk digunakan dalam penelitian.
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3. Variabel Financial Technology
Hasil pengujian yang telah dilaksanakan dengan bantuan program IBM
SPSS menunjukkan temuan sebagai berikut:

Tabel 3.6 Uji Validitas Financial Technology

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X3.1 746 Valid
X3.2 .740 Valid
X3.3 705 Valid
X34 723 0,361 Valid
X3.5 794 Valid
X3.6 167 Valid
X3.7 721 Valid

Sumber : Data diolah 2026

Tabel 3.6 menegaskan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
financial technology lolos kriteria validitas. Hal ini terlihat dari nilai 1 hitung
yang lebih besar daripada r tabel, yaitu 0,361. Oleh karena itu, setiap item
yang disusun dalam variabel financial technology dapat dinilai valid dan

relevan untuk mendukung penelitian.

4. Variabel Keberhasilan Bisnis
Hasil pengujian yang telah dilaksanakan dengan bantuan program IBM
SPSS menunjukkan temuan sebagai berikut:

Tabel 3.7 Uji Validitas Keberhasilan Bisnis

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
YI1.1 .620 Valid
Y1.2 .837 Valid
Y1.3 .679 0,361 Valid
Y1.4 .839 Valid
YL.5 .888 Valid

Sumber : Data diolah 2026

Tabel 3.7 memperlihatkan bahwa item pernyataan pada variabel
keberhasilan bisnis juga memenuhi kriteria valid. Hasil uji menunjukkan
nilai r hitung yang melebihi r wabel sebesar 0,361. Dengan hasil tersebut, setiap
pernyataan pada variabel keberhasilan bisnis dianggap dapat diandalkan dan

sesuai digunakan dalam penelitian ini.
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3.6.2.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi hasil suatu instrumen pengukuran
yang dianggap dapat dipercaya serta bebas dari kesalahan pengukuran. Pengujian
reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana butir-butir pertanyaan atau
pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara stabil. Metode yang umum
digunakan adalah membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan standar tingkat
signifikansi yang ditetapkan. Nilai ambang batas reliabilitas biasanya ditentukan
pada kisaran 0,5; 0,6; hingga 0,7, menyesuaikan kebutuhan penelitian yang sedang
dilakukan (Budi, 2021). Kriteria dalam pengujian reliabilitas dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Apabila nilai Cronbach's alpha lebih > daripada batas signifikansi yang
ditetapkan, maka instrument penelitian dianggap memiliki reliabilitas yang
baik.

2. Sebaliknya, jika nilai Cronbachs alpha lebih < dibandingkan instrument

signifikansi tersebut, maka instrument dinilai tidak reliabel.

Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mencakup variabel sikap
kewirausahaan, literasi keuangan, serta teknologi finansial yang berhubungan
dengan keberhasilan wusaha. Uji reliabilitas tersebut dilakukan dengan

menggunakan data dari 30 responden sebagai sampel awal.

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach’s Keterangan
Sikap Kewirausahaan .706
Literasi Keuangan .616 .
Financial Technology .860 Reliabel
Keberhasilan Bisnis .822

Sumber : Data diolah 2026

Merujuk pada hasil pengujian reliabilitas yang ditampilkan pada tabel 3.8, seluruh
variabel penelitian terbukti memenuhi kriteria reliabilitas karena nilai Alpha
Cronbachs yang diperoleh telah melampaui batas minimum 0,60. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian ini bersifat konsisten,
artinya tetap memberikan hasil yang stabil meskipun digunakan pada waktu yang

berbeda maupun oleh responden yang berbeda, sehingga data yang dihasilkan
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cenderung sama atau sangat mendekati data awal meskipun proses pengukuran

dilakukan berulang kali.

3.7. Uji Asumsi Klasik

3.7.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah nilai residu atau selisih yang
muncul dalam penelitian mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Salah satu
metode yang umum dipakai adalah Kolmogorov-Smirnov Test, di mana data
dinyatakan normal apabila residu memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(Machali, 2021). Selain itu, normalitas juga dapat dianalisis dengan P-Plot

Regression Standarized Residual untuk melihat pola sebaran data.
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Apabila titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal, maka data dianggap
memiliki distribusi normal.
2. Apabila titik-titik menyebar jauh dari garis diagonal, maka data dinyatakan

tidak berdistribusi normal.

3.7.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan atau
korelasi antar variabel independen. Apabila antar variabel bebas saling berkorelasi,
maka hal tersebut menunjukkan adanya aspek yang sama yang diukur. Dalam

regresi yang baik, kondisi korelasi antar variabel independen tidak seharusnya

terjadi (Machali, 2021).

Pengujian multikolinearitas dilakukan melalui analisis regresi dengan
menggunakan ukuran Variance Inflation Factor (VIF) serta koefisien korelasi antar

variabel bebas. Adapun dasar penentuan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai VIF <10 atau tolerance >0,1, maka disimpulkan tidak ada gejala

multikolinearitas.
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2. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel independen <0,5, maka

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

3.7.3. Uji Heteroskedastisitas

Machali (2021) menjelaskan bahwa heteroskedastisitas adalah kondisi di mana
variabel residual menunjukkan perbedaan varians pada setiap pengamatan dalam
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya terbebas dari masalah
heteroskedastisitas. Umumnya, data dengan bentuk cross section rentan mengalami
heteroskedastisitas karena data yang dihimpun mencakup berbagai ukuran unit,
baik kecil, sedang, maupun besar. Salah satu metode yang digunakan untuk
mendeteksi gejala heteroskedastisitas adalah dengan menganalisis grafik plot antara
nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Proses
pendeteksian ini dilakukan dengan mengamati pola pada scatter plot antara
SRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y menunjukkan nilai prediksi Y, sedangkan

sumbu X menggambarkan selisih antara prediksi dan nilai aktual.
Dasar penentuan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika terlihat pola tertentu, misalnya titik-tittk membentuk gelombang,
melebar, lalu menyempit, maka hal tersebut menandakan adanya
heteroskedastisitas.

2. Jika titik-titik menyebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas serta
tersebar di atas dan di bawah sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.8. Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan pengembangan dari regresi linear sederhana,
yang dimanfaatkan untuk mengkaji keterkaitan antara satu variabel terikat dengan

dua atau lebih variabel bebas secara bersamaan (Machali, 2021).

Dalam penelitian ini, model regresi linear berganda dirumuskan dengan persamaan

sebagai berikut:
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Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Rumus 3.3. Regresi Linear Berganda

Keterangan :

Y = Variabel terikat (keberhasilan bisnis)

a = Bilangan konstanta

B1 = Koefisien regresi antara sikap kewirausahaan dengan keberhasilan
B> = Koefisien regresi antara literasi keuangan dengan keberhasilan

B3 = Koefisien regresi antara Financial Technology dengan keberhasilan
X1 = Variabel bebas (sikap kewirausahaan)

X = Variabel bebas (literasi keuangan)

X3 = Variabel bebas (Financial Technology)

e = Epsilon

3.9. Uji Hipotesis

3.9.1. Ujit

Uji t atau disebut juga uji parsial adalah metode untuk menguji koefisien regresi
secara terpisah, dengan tujuan menilai seberapa signifikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2019). Kriteria dalam

pengambilan keputusan uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Apabila nilai Sig. > 0,05 dan t hitung < t tabel, maka hipotesis nol (Ho)
diterima.

2. Apabila nilai Sig. < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima.

Berdasarkan ketentuan tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Ho: Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Hi : Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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3.9.2. Uji F
Uji f bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar dalam penentuan keputusan pada

uji f adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019):

1. Jika nilai f hitung < f tabel, maka hipotesis nol (HO) diterima.
2. Jika nilai f hitung > f tabel, maka hipotesis nol (HO) ditolak.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:

1. Ho : Variabel-variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen secara simultan.
2. Ha : Variabel-variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen secara simultan.

3.10. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk menilai sejauh mana model
penelitian mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen. Indeks ini (R?)
dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat ketepatan terbaik dalam menggambarkan
perubahan pada variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R?) berada pada
rentang 0 hingga 1. Apabila nilai adjusted R? rendah, maka kemampuan variabel

independen dalam menerangkan variabel dependen dianggap sangat terbatas.

Tabel 3.9. Pedoman Interoretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 —0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono 2019



5.1.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta uraian pembahasan yang telah dilakukan mengenai

pengaruh sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan financial technology

terhadap keberhasilan bisnis, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Sikap kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan bisnis. Hal
ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung memiliki sikap kewirausahaan yang kuat, seperti berani mengambil
risiko, kreatif, dan inovatif dalam mengelola usahanya. Sikap tersebut menjadi
faktor penting yang mendorong pelaku usaha untuk terus beradaptasi terhadap
perubahan pasar, mengembangkan strategi bisnis yang efektif, serta mencapai
keberhasilan usaha secara berkelanjutan.

Literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap keberhasilan bisnis,
artinya bahwa kemampuan pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung dalam mengelola keuangan belum terbukti berpengaruh terhadap
keberhasilan usahanya. Hal ini terjadi karena masih banyak pelaku usaha yang
belum menerapkan pencatatan keuangan secara teratur, kurang melakukan
perencanaan keuangan, serta belum memanfaatkan laporan keuangan sebagai
dasar pengambilan keputusan bisnis. Akibatnya, pengelolaan keuangan yang
kurang optimal membuat kontribusi literasi keuangan terhadap keberhasilan
bisnis menjadi rendah.

Financial technology berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan bisnis. Hal
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan digital berperan
penting dalam mendukung peningkatan keberhasilan usaha pelaku UMKM
sektor kuliner di Kota Bandar Lampung. Penggunaan financial technology
membantu pelaku usaha dalam mempermudah transaksi, mempercepat proses

pembayaran, serta memudahkan pencatatan dan pengelolaan keuangan secara
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lebih efisien. Dengan kemudahan dan efisiensi tersebut, pelaku usaha dapat
meningkatkan produktivitas serta memperluas jangkauan bisnisnya, sehingga
teknologi keuangan menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam
pencapaian keberhasilan bisnis.

Secara simultan sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan financial
technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Bisnis
pada pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung sebesar 44.5%,
artinya sebesar 55.5% variabel keberhasilan bisnis dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara kemampuan berwirausaha, pengelolaan keuangan yang baik, serta
pemanfaatan teknologi keuangan digital secara bersamaan dapat meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan daya saing usaha, yang pada akhirnya berdampak pada

peningkatan keberhasilan bisnis.

5.2. Saran

Setelah mengetahui besarnya pengaruh sikap kewirausahaan, literasi keuangan, dan

financial technology terhadap keberhasilan bisnis pada pelaku UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung, maka saran yang dapat direkomendasikan dari

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pekerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung diharapkan dapat terus
meningkatkan sikap kewirausahaan dalam menjalankan usahanya. Hal ini dapat
dilakukan dengan menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengelola usaha,
bersikap proaktif dalam mencari peluang dan mengembangkan usaha, memiliki
jiwa kepemimpinan yang baik dalam mengelola tim atau karyawan, serta berani
mengambil risiko dengan perhitungan yang matang dalam setiap keputusan
bisnis. Dengan memperkuat sikap kewirausahaan tersebut, pelaku usaha
diharapkan mampu meningkatkan kinerja dan mencapai keberhasilan bisnis
yang lebih optimal.

Pekerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan finansial teknologi dalam kegiatan usahanya. Hal
ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan layanan keuangan digital yang

memiliki kemudahan penggunaan sehingga transaksi dapat dilakukan dengan
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lebih cepat dan praktis. Selain itu, pelaku usaha juga perlu memperhatikan daya
guna dari teknologi tersebut agar dapat membantu meningkatkan efisiensi
transaksi dan pengelolaan keuangan usaha. Di sisi lain, pelaku usaha juga perlu
memahami serta mengantisipasi risiko yang mungkin muncul dalam
penggunaan teknologi keuangan digital agar kegiatan usaha tetap berjalan

dengan aman dan lancar.

. Pekerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung diharapkan dapat

meningkatkan literasi keuangan dalam pengelolaan usahanya. Hal ini dapat
dilakukan dengan memperkuat pengetahuan keuangan dasar agar pelaku usaha
lebih memahami pentingnya pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, pelaku
usaha juga perlu meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan keuangan,
seperti menyusun anggaran dan mencatat pemasukan serta pengeluaran usaha
secara teratur. Di samping itu, pelaku usaha diharapkan mampu mengelola
kredit atau utang usaha secara bijak dan tepat waktu agar tidak menimbulkan
masalah keuangan yang dapat menghambat perkembangan usaha.

. Peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis,
seperti inovasi usaha, strategi pemasaran, atau orientasi kewirausahaan. Selain
itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian pada sektor
UMKM lainnya atau pada wilayah yang berbeda agar hasil penelitian menjadi
lebih luas dan komprehensif. Dengan demikian, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan bisnis UMKM.
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